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Kasa mendja1ani t.ugas sebagai Sukarelawan dihitung s,~djak suka.­
relawa~ jang bersangkutan mulai dikerahkan dalam kegiatan-kegiatan pe­

.t Laksanaan tugas tersebut dal.amBab III ajat 3. a. Instruksi Presidenl
Pangl ima Tertinggi Angkatan Bersendjata Republik Indonesia/Komando .
Operasi Terti!lggi No.OJ/j{OTI/Tahun1964.

Pasal 2.

Jang dimaksud dengan Swcarelawan qalam Keputusan ini ia1ah war­
ganegar a Indonesia, balk 1aki-1aki maupun perempuan jang ber-daaar'kan .
kGsukarelaan dipanggil dan dikerahkan dalam rangka mengganjang projek
neo-kolonialisme "Malaysia" 01eh KomandoOperasi Tertinggi dan jang
s s Landjut nja setjara 'UlT.um disebut "Sukar eLawan'",

Pasal 1.

Menetapkan

3. Instruksi Pre,aiden/Panglima T~rtinggi Angkatan B,~rsendjata
Repub1ik Indonesla/Komando Oper'asx Tertinggi Mo.D3/KOTI/
Tahlln 1964;

2. Keputusan Presiden Republik Indonesia 110.226tahun 1963; J

I
I

4. Keputusan Prusiden/Panglima T~rt1nggi Angkatan Bersendjata . I
Republik !nd()nesia/Komando Oporasi Tertinggi No.l.2/KOTI/19641'.'1

MEMUTUSKAN I
Ketentuan -:;entang halt dan kedudukan Sukarelawan mengga­
njang proj ek neo-kolonialisme "Malaysia" I .aebagai ber1kut:

1. Penetapan Presiden Republik Indonesia No.4 tahun 1962;:.lcngingat

2. bahwa perlu mengatur hal<dan k'edudukan para Sukar-e l awan
jang telah dipanggil kemudian dikerahkan dalam ttlgas­
tugas tertentuj

1. bahwa da1am rangka pengganjangan proje)< neo-kolonialisme
)fl,'alaysj.a" telah dikerahkan tenaga-tenaga Sukar'el.awan;

V,enirr.ba:-;g

KAMI, PRESID:~N RE?UBLIK INDONESIA,

KEPUTUSANPRESIDEN REPUBLIK It.'DONEtI."
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Pasa) 7.

Pasal 6.

Ketjuali gadji/upah dan lain-laionhak penerimean jarlgdilllaksud
dalam pasa1 4 Keputusen ini. maka kepada Sukarelawan jang telah dike­
r-ahkanuntuk mendjalani t.ugas sukareLawan diber1kan perawa.tan/pemeli­
har-aan dengan tjurna-tjuma dan uang saku , jang dietur labih landjut
oleh Kepala Staf Komando Operasi Tertingg1.

."

Pasal 5.

3elama masa mendjalani tugas sukar-elewenPegawa1 Negeri/Pekerdja
?eroerintah/Suruh jang bersangkutan tetap berhak atas kenel.kangadji
berkala dan kenaikan.pangkat menurut peraturan jang berlaku baginja, .
aedangkan waktu semasa 1a mendjal.ani tugas sukarelawan t.et.apd1perhi­
tungkan pula daism masa kedinasannja p~da in.stansi/djawat8tn/madjikan
,jangbersangkutan.

1

Pasal 4.

(1), Sukarelawan Pegawai Neger.i/Pekerdja Pemer1ntah/Buruh selama,
mendjalan1 tugas sebagai Sukare1awan tetap menerima gadji/upah, beser-
~a lain-lain hak penerimaan penghasilan berdasarkan perattttan jang
berlaku baginja dan/atau seauai dengan perdjandjian jang berlaku, dar!
lnstanl.li/djawatan/rnadj1kanjang bersangkutan.

(<!). Dalsm hal Sukarelawan itu barkaluar-ga, maka e;adj1/c\pahdall
lain-lain hak pener-treaanpenghasilan jang dimaksud pada a;lat (1) dia­
taa diterimakan kepada keluarganja,
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Passl 3.

Pelaksanaan etas panggilan untuk rnendjalanitugas aebagaL
3ukarelawan :

a. dilakukan dengan setahu/seizin Kepala instansi/djawatan atau ms-.
djikan jang bersangkutan baik dilingkungan Pemerintah maupun swas­
ta;

b, tidak mengakibatkan putusnja hubungan kerdja antar-e3ul:arelawan,
dan instansi/djawatan/madjikan jang bersangkutan, baik dilingkung-
an Pemerintah roaupunswasta.
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dan putusan ••...•••••

Sotelah masa mendjalani tugas sukar-eLawen ber-achiroJ Pe­
gaviai Neger! jang bersangkutan dLt empat.kan kembali pad a in-
8"tansi/dja'Natan semul.a dengan diberi kedudukan aama at.au ae-
deradjat at au lebih tinggi dari kedudukannja sebed.ummE,ndja­
Lankan tugas aebaga i, sukar-eLewan,

Pasal 9.

(1). Bagi Sukar eLawan berasa1 daz-a Pekerdja Pemeri.ntah
diadakan p¬ nejatatan oleh pimpinan usaha de1am buku dinas
kerdjanja berdasarkan surat pangg11an jang dikeluarkan oleh
pendjabat dimaksud dalam pasal 1 Keputusan in1.

(2). Djika uaaha tersebut pada ajat (1) dihapuskar.1pada
waktu sedang mendjalankan tugas aukarelawan t maka tanpa ke­
tentuan lain dari Djawatan jang ber-aangkutan, hubungan kerdja":,,
nja terputus pada hari berikutnja masa 60 (enam puluh) hari
setelah hari penghapullan usaha itu; plasa mendjalani tugaa suka­
relawan hingga saat pemuT:ousanhubungan kerdjanja ikut dihitung
penuh sebagai masa kerdja untuk.Penetapan uang lepas jang·di­
berikan kepadanja b~rdasarkan Peraturan Pemerintah No. 31 ta­
hun 1954.

(3). Setelah t.lgas sukare1awan berachir maka Sukarelawan
Pekerdja Pemerintah dalam waktu 14 (empat belas) hari d1ha­
ruskan meLapor-kand1ri kepada usaha pekerdjanja untuk dipe­
kerdjakan kembali.

(4). Dj1ka usclla tersebut pada ajat (3) dihapuakan, maka
p¬ kerdja melaporkan diri pada djawatan jang bersangkutan jang
mengusahakan penempil.tannja pada usaha lain.

(5). Djika.pekerdja tidak memenuhi kewadjiban tersebut pa­
da ajat (3), make.hubungan kerdjanja dapat diputuskan atau da­
pat dianggap terputus pada aaat berach1rnja tugas eukar al.awan,

Pasal 8.

Pasal 7.

Biaja perdjalanan serta koordinasi dari tempat kedudukan
jang lallla ketempat- kadudukan baru dan aebaliknja d1bia:iai dan
!.liat,urlebih landjut olah Staf KomandoOp0rasi Tertinge;i.
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ketentuan. - •••••

Para SukareLavan jang semula tidak mempunjai ksdudukan
Pegawai Neger1, Pekerdja Pemeru{tah 'atau Buruh , s eteiatl tugas
sukarelawan berachir dikembalikan k~kampung halamannja'semula
atau bilamana ada objek-objek kerdj~ je.ng terbuka kepaclanja
dapat diberikan prioritas untuk penjalurannja.

Pasal 12.

Sukar-eLawan jang mendapat tjatjad !ogatan dan/at.au tjatjad
hactan jang dldapat didalam dan oleh karena mendjalankaro tugas
kewadjiban seb aga i, Sukar eLawan, diberi perlakukan berda.sarkan

(3). Hubungan kerdja Sukarelaw.an Buruh jang mendjillankan
tuga e Sukarelawan l::.anja dapa.t diputuskan dengan persetlldjuan
Departemen Perburul:.an, misalnja ka rena perusahaan .f'ailliet,
hal~hal jang mendesak dan sebagainja.

(4). Dalam hal hubungan ke rd j a Sukarelawan buruh j,erpaksa
diputusk.an, sebaga.izana dLmakaud dalam ajat (3) pasal :lni. maka
s,iarat-sjarat pemutusa n hubungan kerdja je.ng berlaku harue di-'
indahkan.

(.5). Djika seLama t.ugas sukar-al.awan perusahaan dine.na ia
bekerdja be r-pi ndan t.arigan , maka kewadjiban-kewadjiban t.e rhad ap
bur-uh berdasarkan Keputusan in1 dilakukan oleh madjikall baru ,

Pasal 11.

(1). Setelah ulendjalankan tugas Sukarelawan, buruh diterima
keu.bali bekerdja pnda cempa t per-ueahaenn ja jang semula dengan
kedudukan sama atau beraamaan dengan kedudukan sebelwn ia men­
djalankan t uga s eeba gaf Sukarelawan.

(2). Hubungan kerdja dianggap putua

a. dj1ka buruh t1dak kembali bekerdja pada perusaba­
annja jang lama, 30 (tiga puluh) Jo.ari set,slah tu­
gas sukarelawan berachirj

b. menin€;gal dunfa dalam 'wakt.u melaksanakan tugas
Sukar-eLawan ;

c. permintaan sendiri;
d. ternja.ta sudah be ker-dja dal am pe ruaahaan lain

atau i.nstans1 Pemerintah.

Paaal 10.

dan putusan hubungan kerdja 1n1 dd.anggap dilakukan at.a s permin­
taannja aendiri.
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Dj::'ka Suka r-eL..wan mening~al dllnia. didalam dan oleh
kar ena mell.d.jalan,(;a,n tuiCa.S kewadjib<i,nn~a seb~gai SulGarelal\'an)
.!llQkakepada 6jand~ jang ditinggall<.an dan/stllu ans.k--anak jatim!.
piatu1 atlw baLamana tidak ada , kepa da o.hli warit:nja jang sjGll1,
diber~ per-Lakuan bez-daaar-kan ke eenc uan-xe.t entuan seboga;i beri- !
'kut: I
a. 1steri ctan/atau anak jat.illl!piatu, stau oilamana, tido.k ada , l

kepa da ahl:i. w~risnja ,iang sjuh d~ripada Sul<arelawan jatlg
ber-kedudukan seba.gat Pega\,ii tiego!'i/Pekerdja PemerLrrtah di - ,
oo.ri d jamf na n sos LaI (pep.si:un/tun.~jangon dja.ndoll, tundjang­
<In ariak jatim!piatu, dsb ) ber-dasarkan per-a tur-an-pe r-atur-an
jllng be.r Iaku bllgi mer-eka seb~gCli isteri dan/ata';!' .nOlle
j;1,tim/pi!l.tu, 41hli l'laris jang sj~h dari seor-ang ?egawai
liegeri!Pelcer'dja Pemerintah; :

b. Isteri dan/atau anak jutim/piatu, ~tau bilamana tidak ada,
IIhli war-Ls J~ng sjolh dari Sukar eLawan Jang bez-kedudukan se­
POIgai Buruh, berhak mener ima: tundjangan berupa barrtuan
guns penjeleJlegarOian m1-ha1 jnllg oleh ..dat kebi,~.sOlan di~ L~,
r-a sakan seb<=tg...i kelvadji ua n, di:salllpir,g pembez-a an 1~undjangan
ber'upa ~ng jang diberilcan sekaligu5 sebanjalc 6 (enam} !,-.201i
pel:\ghasilan EUl'uhsebulan;

ketc.l\tU:;l.n-ketentLlan :;ebugai b-::rilw,t :

a. l~ereka j,ll1b'; be r-keduduka n sebagaa Pegawa i Negeri/Pekerdja
Perner-Lntan rnene r-ama OJ.lr.1illan 508ia1 (peIlsiun/eundja:n,glln
k.lrena l;jatjud dan seoog(linjO) ber daszrrkan )eraturan-pe­
r~turalJ jl'lng ber-Laxu b::tginja se-oagai I'egn'Wl'I:lNegeri!l'e­
kel'djl< f'eillerintah;

b • .sLl)(otr!Jl"'N~nOuruh jang menoerita tjatjad sel;agian atau .ge­
lUl"uhnja 'ber-hak mene r-Ima tuncljangnn eebesar janiS citetap­
kan aal;;unUllaanl:\-Ulld~ngKetjelaka.sm tahun 19,1.7;

c. Ea.gi m'H'ek... jang tido.k terlMl.f1uk [£olanga.n !. dan 1:1. diataa di,~
atur dillali\ peracurun c...rsendiri dan o.itanggunf:1; olen Dep:lr~
tOlO.en Sosi.al.
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( SUKARNO ).

Ditetapkan di Djakarta.
pada tanggal 27 April 1964
PRESIDBN REPUBLIK INDONESIA,

t.t.d.

hari di t.et.apk....n
1963.•tj?gga1 2 September

pa da danKeputrs an ini mulai berlaku
daja surrc padarr.empunjai

Pasal 17.

Pe nj eLese Lan dan pember i.an penaaun atau t.und jangan jang
dnr.aksud daLampasa I 12 huruf ~ dan!! dan pasa L 13 huruf Q. dan h
KeputusOI.n ini dI1alwkan dan ditanggung oren 1n$tanS1/p.!l'USahaan b~r··
dasar-kan peraturan -pe ra turan jang ber1aku bagi j.ang ber sangkut.an ,

Pasa1 16.
(1). Da1am hal suacu perusahaan tidak marnpumenanggung djami··

nan sos LaI Suka.r-eLawan at au .d,janda/anak jatim/piatunja seperti ddmak-
sud dalam paseL-pas a), 12 huruf .2 dan 13 htlX'uf !2" Keputusan ini, maka
pimpinan/madjikan .jang bersangkutan wadjib seLekasn ja member-Ltahukan
ha1~tu kepada Lnscanadjang ditundjuk untuk itu denganmenundjukkan
bukti-bukti jang d...pat dipertjaja.

(2). Djika 'cer-dasar-kan bukti-bukti tersebut hal-hal jang
dike temukan t.er-dapat benar , maka perusahaan!madjikan dapat ddbeba skan
da r-L kewadj ibann ja dan se Ia nd jut.n ja Sukare1awan atau keLuar-ga jang
ber-sangkut an dapat d i.ber L pe r Lakuan sepc r t.L tersebut daLam pasa1 12
r.uruf £<. a tau pasal 13 huru f £<. Keputu san ini.

Pa33.1 15.

: : .. '.' .

Pas aL u,
DaLam haL Sukar eLawan gugur dLsebabkan oleh dan dalam "

mendjalankan tugas kewadjLbannja sebagai Sukarelawan kepadanja dapa 1;
dLber fkun pangk at militer setjara anumer ca , sebagadmana teLah dilltul~
daLamKeputusan Prl:siden/Panglima Tertinggl Angkatan Ber-aendja tia
RepubLdtc Indoncsi a/Komundo Oper-as t. TertInl;gi No. 12/KO~rI/1964.
Pangk a t anumer ta ini didjadikan da sar- untuk per-hf.t.ungan t.und jang an
kena ti.an , pens i un djanda, tundjan~a~ jatim/piatu dan/atau tund jangan-]
t.und jangan laIn menur-ut peraturan ja ng berlaku bagi Angkatan' jang
ber-aangkut an ,

t· :

c. Dagi mer-eka jang tidak termasuk golongan .! dan .Q'diatas
diberikan tundjang an oLeh Depar-t.emen Sosial dengan djumlah'
jang dl t.en cu ka n cer send i.rd .
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